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ABSTRAK

PERSEPSI GURU TERHADAP PERMENDIKBUD NOMOR 64
TAHUN 2015 TENTANG KAWASAN TANPA ROKOK DI
LINGKUNGAN MTs GUPPI 03 BELANGA
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Oleh

Pluto Wurdiman

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang persepsi guru terhadap
Permndikbud Nomor 64 Tahun 2015 tentang Kawasan Tanpa Rokok di
Lingkungan MTs Guppi 03 Belanga Kabupaten Lampung Selatan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif dengan subjek penelitian guru di MTs Guppi 03 Belanga Kabupaten
Lampung Selatan yang berjumlah 33 orang. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan teknik pokok angket, dan teknik penunjang adalah wawancara,
dokumentasi dan observas sedangkan analisis data menggunakan reliabilitas
dengan menggunakan angket.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa persepsi guru terhadap kawasan tanpa
rokok adalah sesuatu yang diharapkan meskipun cenderung kurang paham
sehingga sebagian besar menyuka kawasan rokok atau menolak kawasan tanpa
rokok

Kata Kunci: Persepsi Guru, Permendikbud Nomor 64 Tahun 2015, Kawasan
Tanpa Rokok
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan penting

dalam mempersiapkan sekaligus membentuk generas muda dimasa yang akan

datang. Dalam perkembangannya, pendidikan banyak mengalami perbaikan-

perbaikan yang dilakukan untuk melengkapi komponen-komponen yang salah

satunya adalah sekolah. Edmon, Umaedi (dalam Suryosubroto 2004:197)

menyatakan bahwa konsep menegjemen sekolah :

cooo

Lingkungan sekolah yang aman dan tertib,

Sekolah memiliki visi dan target mutu yang ingin dicapai,

Sekolah memiliki kepemimpinan yang kuat,

Adanya harapan yang tinggi dari personel sekolah (kepala sekolah,
guru, dan staf lainnya termasuk siswa) untuk berprestasi,

Adanya pengembangan staf sekolah yang terus-menerus sesuai dengan
IPTEK,

Adanya pelaksanaan evaluasi yang terus-menerus terhadap berbagai
aspek akademik dan administratif, dan pemanfaatan hasilnya untuk
penyempurnaan/perbaikan mutu, dan

. Adanya komunikasi dan dukungan intensif dari orang tua

murid/masyarakat.

Sekolah sebuah lembaga pendidikan yang dirancang untuk pengaaran peserta

didik dibawah pengawasan pendidik (guru) dengan menciptakan suasana yang

kondusif baik di daam kelas maupun di luar kelas. Suasana kondusif yang

dimaksudkan adalah lingkungan sekolah yang aman, tertib dan bebas rokok.



Masalah rokok pada hakikatnya sudah menjadi masalah nasional, bahkan
internasional. Dampaknya menyangkut ekonomi dan kesehatan manusia
Industri  rokok berhasil mempergiat petani tembakau, menumbuhkan
perdagangan, membuka lapangan pekerjaan, memantapkan investasi dalam
industri  rokok, menyemarakkan periklanan dalam media masa, dan
menyumbang pada penghasilan pgjak. Namun pada sisi lain memudahkan
timbulnya gangguan terhadap kesehatan, bukan hanya perorangan, tetapi pada
masyarakat. Oleh karena itu, sekolah sebaga salah satu kawasan tanpa rokok
yang menciptakan lingkungan yang bersih, sehat dan bebas rokok bagi peserta

didik.

Rokok pada dasarnya merupakan pabrik bahan kimia Sekali satu rokok
dibakar maka rokok akan mengeluarkan sekitar 4000 bahan kimia seperti
nikotin, gas karbon monooksida, nitrogen oksuda, hidrogen cyanide, amminia
dan lain-lain. Sehingga seseorang membakar kemudian mengisap rokok, maka
ia akan sekaligus menghisap bahan-bahan kimia yang disebut di atas. Bila
rokok dibakar, maka asapnya juga akan berterbangan di sekitar si prokok. Asap
yang berterbangan itu juga mengandung bahan yang berbahaya, dan bila asap
itu dihisap oleh seseorang yang ada disekitar perokok maka orang itu juga akan
menghisap bahan kimia berbahaya dalam dirinya, walaupun dirinya tidak
merokok. Asap yang dihisap perokok aktif disebut dengan asap utama
(mainstream smoke) dan asap yang dikeluarkan dari ujung rokok yang terbakar

yang dihisap oleh perokok pasif disebut asap samping (sidestream smoke).



Perokok aktif bila terus menerus merokok dan menghisap asap rokok akan
berpengaruh buruk, misalnya kanker paru-paru dan penyakit jantung bagi
perokok sedangkan untuk perokok pasif akan menimbulkan keluhan perih mata
bila berada di ruangan tertutup yang penuh asap rokok, sesak napas dan batuk-

batuk.

Dikeluarkannya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64
Tahun 2015 tentang kawasan tanpa rokok di lingkungan sekolah pasa 2
“kawasan tanpa rokok bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang bersih,
sehat, dan bebas rokok”. Dalam pasal 4 untuk mendukung kawasan tanpa
rokok di lingkuangan sekolah, sekolah wajib melakukan hal-hal berikut:

a. Memasukan larangan terkait rokok dalam aturan tata tertib sekolah;

b. Melakukan penolakan terhadap penawaran iklan, promosi, pemberian
sponsor, dan/atau kerjasama dalam bentuk apapun yang dilakukan oleh
perusahaan rokok dan/atau organisasi yang menggunakan merek
dagang, logo, semboyan, dan/atau warna yang dapat diasosiasikan
sebagal ciri khas perusahaan rokok, untuk keperluan kegiatan kurikuler
dan ekstra kurikuler yang dilaksanakan di dalam dan diluar sekolah;

c. Memberlakukan larangan pemasangan papan iklan, reklame,
penyebaran pamflet, dan bentuk-bentuk iklan lainnya dari perusahaan
atau yayasan rokok yang beredar atau dipasang di lingkungan sekolah;

d. Melarang penjualan rokok dikantin/warung sekolah, koperasi atau
bentuk penjualan lain di lingkungan sekolah; dan

e. Memasang tanda kawasan tanpa rokok di lingkungan sekolah.

Sesuali dengan Permendikbud kawasan tanpa rokok sekolah wajib melarang
rokok dalam bentuk apapun berada di lingkungan sekolah. Kawasan tanpa

rokok diharapkan mampu menciptakan insan yang sehat jasmani dan rohani.

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan penelitian pada tangga 15 Oktober
2016, MTs Guppi 03 Belanga belum maksima dalam menerapkan

Permendikbud Nomor 64 Tahun 2015. Ha ini dikarenakan Pasca



dikeluarkannya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64
Tahun 2015 timbul berbagai masalah. Dimana kurang siapnya MTs Guppi 03
Belanga dalam melaksanakan peraturan tersebut terbukti tidak adanya
pemasangan papan kawasan tanpa rokok di sekolah, kurangnya pemahaman
dan kesadaran guru dalam menertibkan peraturan, dan masih banyak sekali
pelanggaran baik siswa, dan kantin tentang kawasan tanpa rokok di sekolah.

Tabel 1.1 Kasus Pelanggaran Siswa Terhadap Rokok di MTs Guppi 03
Belanga Kabupaten Lampung Selatan

No Tahun Jumlah Kasus
1 2014/2015 17
2 2015/2016 43
3 2016/2017 65

Sumber: Buku Kasus Pelanggaran di MTs Guppi 03 Belanga

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, menunjukan kasus pelanggaran yang dilakukan
siswa MTs Guppi 03 Belanga yang meningkat setiap tahunnya dari tahun
2014/2015 terdapat 17 kasus pelanggaran rokok, 2015/2016 terdapat 43 kasus
pelanggaran rokok, 2016/2017 terdapat 65 kasus pelanggaran rokok, walaupun
kasus yang dilakukan berbagai macam seperti merokok di kantin, merokok di

kel as dan membawa rokok di tas.

Selain itu hasil wawancara salah satu guru di MTs Guppi 03 Belanga
mengatakan bahwa sekolah kami belum memasang papan kawasan tanpa
rokok, pedagang di lingkungan luar yang berdekatan dengan sekolah berjualan
rokok dan ketika istirahat sekolah membiarkan peserta didik jgan di luar

sekolah pada saat istirahat sekitar 15 menit.



Tabel 1.2 Jumlah Guru Yang Mengajar Setiap Kelas dan Jumlah Guru
Perokok Pada Setiap Kelas

JenisKeéamin
No | Kelas Per ok ok Per ok ok Jumlah
Pria | Perempuan Aktif Pasif Guru
1 | Kdas?7 8 2 1 9 10
2 | Kelas8 8 5 2 11 13
3 | Keas9 7 3 2 8 10
Total 23 10 5 28 33

Sumber: Wawancara Guru

Berdasarkan tabel 3.1 di atas, menunjukan bahwa guru yang menggar pada
kelas 7 berjumlah 10 orang yang terdiri dari 8 pria dan 2 perempuan, pada
kelas 8 berjumlah 13 orang yang terdiri dari 8 pria dan 5 perempuan dan pada
kelas 9 berjumlahl0 orang yang terdiri 7 pria dan 3 perempuan dengan total
guru di MTs Guppi 03 Belanga terdapat 33 orang dengan 23 pria dan 10
perempuan, adapun perokok aktif terdapat 5 orang dengan perokok pasif

terdapat 28 orang, dimana perokok aktif seluruhnya adalah pria.

Wawancara salah satu peserta didik di MTs Guppi 03 Belanga mengatakan
bahwa dalam tata tertib sekolah melarang peserta didik untuk merokok di
sekolah, beberapa kali saya melihat guru yang merokok di sekolah dan guru
merokok saat sudah diluar sekolah. Serta hasil dari pengamatan peneliti kurang
tegasnya tata tertib sekolah nomor 3 yang menjelaskan siswa dilarang
membawa senjata tajam dan merokok dilingkungan madrasah sehingga apabila
siswa membawa rokok dan merokok di luar sekolah terutama kantin yang
berdekatan dengan sekolah maka siswa tidak melanggar tata tertib sekolah

yang dimana tata tertib sekolah hanya menjelaskan merokok di lingkungan



madrasah. Pelanggaran siswa yang merokok dilingkungan sekolah diberi
sanksi berupa pemanggilan anak yang melakukan pelanggaran dan memanggil
orang tua untuk memberi tahu bahwa anaknya telah melakukan pelanggaran
serta melakukan teguran dan pembinaan pada peserta didik (di masukan dalam

buku kasus pelanggaran disekolah).

Padaha sesuai Permendikbud No. 64 Tahun 2015 pasal 4 bagian a dan e
sebagai berikut “memasukan larangan terkait rokok dalam aturan tata tertib
sekolah; dan memasang tanda kawasan tanpa rokok di lingkungan sekolah”.
Daam pasal 7 ayat 3 menyatakan “sekolah wajib melakukan pembinaan
kepada peserta didik yang merokok didalam maupun diluar lingkungan sekolah

sesaui dengan tatatertib yang berlaku sekolah”.

Memasang tanda kawasan tanpa rokok merupakan hal wajib bagi sekolah agar
siswa melihat dan mengetahui bahwa sekolah adalah area yang dilarang untuk
menjua dan berhubungan dengan rokok, sehingga mengantisipasi kenakalan
remga yang memiliki sifat ingin tahu yang begitu besar yang sering kali
menyalahgunakan sekolah sebagai tempat untuk merokok. Oleh karena itu,
perlu peran aktif dari sekolah dalam melaksanakan kawasan tanpa rokok di
lingkungan sekolah salah satunya guru. Guru sebagal ujung tombak dalam
membimbing dan mendidik peserta didik, dituntut untuk mampu mengimbangi
bahkan melampaui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
berkembang dalam masyarakat dan peserta didik. Melalui sentuhan guru di

sekolah diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki



kompetensi tinggi dan siap menghadapi tantangan hidup dengan penuh

keyakinan dan percayadiri tinggi baik secara keilmuan maupun sikap mental.

Dilihat dari permasalahan di atas sekolah merupakan salah satu komponen
penting dalam melaksanakan Permendikbud No. 64 Tahun 2015. Untuk
menjalankan sebuah sistem pendidikan di sekolah tersebut, maka pandangan
guru sebaga pembimbing dan pendidik siswa terhadap dikeluarkannya
Permendikbud No. 64 Tahun 2015 sangatlah penting. Oleh karena itu,
berdasarkan permasalahan di atas maka penelitian mengadakan penelitian yang
berjudul *“Persepsi Guru Terhadap Permendikbud Nomor 64 Tahun 2015
Tentang Kawasan Tanpa Rokok di Lingkungan MTs Guppi 03 Belanga

Kabupaten Lampung Selatan”

| dentifikasi Masalah

1. Pemahaman guru terhadap Permendikbud Nomor 64 Tahun 2015

2. Peran guru dalam melaksanakan tata tertib sekolah kepada peserta didik

3. Faktor pendukung di sekolah berupa sarana dan prasarana terhadap
Permendikbud Nomor 64 Tahun 2015

4. Peran kepala sekolah dalam pelaksanaan Permendikbud Nomor 64 Tahun

2015

Pembatasan Masalah

Berdasakan latar belakang dan identifikass masalah, maka pemabatasan
masalah dalam penédlitian ini yaitu Persepsi Guru Terhadap Permendikbud
Nomor 64 Tahun 2015 Tentang Kawasan Tanpa Rokok di Lingkungan MTs

Guppi 03 Belanga Kabupaten Lampung Selatan.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batas masalah, maka rumusan masalah penelitian ini adalah
Bagaimana persepsi guru terhadap Permendikbud Nomor 64 Tahun 2015
tentang kawasan tanpa rokok di lingkungan MTs Guppi 03 Belanga Kabupaten

Lampung Selatan?

E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Secara umum tujuan dari penelitian ini mendeskripsikan Persepsi Guru
Terhadap Permendikbud Nomor 64 Tahun 2015 Tentang Kawasan Tanpa

Rokok di Lingkungan M Ts Guppi 03 Belanga Kabupaten Lampung Selatan.

2. Kegunaan Penelitian
Secara teoritis dapat menerapkan konsep, teori dan prinsip pendidikan
khususnya pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam wilayah
kgjian Hukum dan Kemasyarakata untuk menumbuhkan nilai kesadaran

siswa dan guru dalam menerapkan kawasan sekolah tanpa rokok.

Secara praktis, pendlitian ini sebagai masukan kepada pihak sekolah untuk
melaksanakan dengan konsisten Permendikbud Nomor 64 Tahun 2015
tentang Kawasan Tanpa Rokok, supaya terciptanya suasana sekolah yang

kondusif, nyaman, dan sehat.



F. RuangLingkup Penelitian

1

Ruang Lingkup Ilmu Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah ilmu pendidikan, khususnya Pendidikan
PKn yang membahas Permendikbud Nomor 64 Tahun 2015, termasuk

wilayah kajian hukum dan kemasyarakatan.

Subyek Penelitian
Subyek dalam penélitian ini adalah guru-guru di MTs Guppi 03 Belanga

Kabupaten Lampung Selatan.

Obyek Pendlitian
Obyek dalam penelitian ini adalah persepsi guru terhadap Permendikbud
Nomor 64 Tahun 2015 tentang kawasan tanpa rokok di lingkungan MTs

Guppi 03 Belanga Kebupaten Lampung Selatan.

Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah MTs Guppi 03 Belanga Kabupaten Lampung

Sdlatan.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan segak dikeluarkannya surat izin penelitian
pendahuluan dengan nomor 7613/UN26/3/PL/2016 oleh Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Lampung pada tanggal 28 November 2016
dan dilanjutkan dengan surat izin penelitian yang dikeluarkan pada tanggal

05 januari 2017 dengan nomor 13/UN26/3/PL/2017.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskrips Teori
1. Tinjauan Perseps
a. Pengertian Persepsi
Manusia adalah makhluk sosial yang selalu berinteraks terhadap
lingkungan sekitar untuk memenuhi kebutuhan mereka, dalam interaks
inilah  muncul pandangan, gambaran, nilai pengamatan seseorang
terhadap suatu objek atau yang dikenal juga persepsi. Persepsi yang
muncul terhadap suatu objek pada masing-masing individu akan berbeda-
beda tergantung pada pengalaman, proses belgjar, sosialisasi, cakrawala,

dan pengetahuan masing-masing individu.

Menurut Widyastuti, Yeni (2014: 34-35) “perseps adalah proses asosiasi
dimanainformas yang didapatkan melalui pengindraan dikaitkan dengan
hal-hal yang ada dan pengalaman-pengalaman orang yang bersangkutan
(perseptor) dimasa lampau, dimasa asosiasi ini terutama bekerja pada
tahap penafsiran”. Sgaan dengan ha tersebut, menurut Sarlito W.
Sarwono (2009:86) “persepsi adalah persepsi berlangsung saat seseorang

menerima stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ
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bantunya yang kemudian masuk kedalam otak didalamnya terjadi proses

berpikir yang pada akhirnya terwujud dalam sebuah pemahaman”.

Menurut Moskowits dan Orgel (daam Walgito, Bimo 2010:100)
“perseps merupakan proses yang intergrated dari inividu terhadap
stimulus yang diterima”. Dengan demikian dapat dikemukakan persepsi
itu merupakan proses pengorganisasian, penginterprestasian terhadap
stimulus yang diterima oleh organisme atau individu sehingga
merupakan sesuatu yang berarti, dan merupakan aktivitas yang

intergrated dalam diri individu.

Selaras dengan pendapat diatas, Menurut Walgito, Bimo (2010:99)
“persepsi adalah suatu proses yang didahului oleh penginderaan yaitu
suatu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat penerima
namun proses tersebut tidak berhenti disitu sgja, pada umumnya stimulus
tersebut diteruskan oleh syaraf ke otak sebagal pusat susunan syaraf, dan

proses selanjutnya merupakan proses persepsi”.

Menurut Davidoff (dalam Walgito, Bimo (2010:54) “persepsi adalah
stimulus diterima oleh alat indera, kemudian melalui proses persepsi
sesuatu yang diindera tersebut menjadi suatu yang berarti setelah

diorganisasikan dan diinterpretasikan”.

Menurut Menarno, Eko A. (2012:24) “persepsi merupakan suatu

perolehan, penafsiran, pemilihan, dan pengaturan informasi indrawi”.
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat dijelaskan persepi adalah
seseorang yang menerima stimulus dari dunia luar yang diterima oleh
alat indera yang kemudian dikaitkan dengan pengalaman-pengalaman
orang Yyang bersangkutan dimasa lampau, pada akhirnya akan

mewujudkan dalam sebuah pemahaman.

. Proses Terjadinya Persepsi
Proses terjadinya perseps dijelaskan oleh Walgito, Bimo (2010:102)
“proses terjadinya perseps adalah objek menimbulkan stimulus, dan

stimulus mengenai aat indera atau reseptor”.

Proses stimulus mengenal alat indera merupakan proses fisik. Stimulus
yang diterima oleh alat indera diteruskan oleh syaraf sensorik ke otak
kemudian terjadilah proses diotak sebagai pusat kesadaran sehingga
individu menyadari apa yang dilihat, atau apa yang di dengar, atau apa
yang diraba. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa taraf terakhir
dari proses persepsi iaah individu menyadari tentang misalnya apa yang
dilihat, atau apa yang didengar, atau apa yang diraba, yaitu stimulus yang
diterima melalui alat indera. Proses ini merupakan proses terakhir dari
persepsi dan merupakan perseps sebenarnya respon sebagai akibat dari
persepsi dapat dilihat oleh individu dalam berbagai macam bentuk.
Daam keadaan individu menunjukan tidak hanya dikenai oleh satu
stimulus saya tetapi individu dikenai berbagai macam stimulus yang

ditimbulkan oleh keadaan sekitarnya. Namun demikian tidak semua
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stimulus mendapatkan respon tergantung pada perhatian individu yang

bersangkutan.

. Faktor-faktor yang mempengar uhi perseps
Adapun menurut Walgito, Bimo (2010:54-55) “faktor yang
mempengaruhi persepsi adalah faktor internal dan ekternal” sebagai
berikut :
1. Faktor internal
Faktor yang ada dalam diri individu akan mempengaruhi dalam
individu mengadakan persepsi. Mengenai keadaan individu yang
dapat mempengaruhi hasil persepsi datang dari dua sumber, yaitu
yang berhubungan dengan segi kejasmanian dan yang berhubungan
dengan segi psikologis. Bila sistem segi fisilogis terganggu, hal
tersebut akan berpengaruh dalam persepsi seseorang, sedangkan segi
psikologis yaitu mengenai pengalaman, perasaan, kemampuan
berpikir, kerangka acuan, motivasi akan berpengaruh pada seseorang
dalam mengadakan persepsi.
2. Faktor ekternal
Faktor yang terjadi diluar diri seseorang anataralain melipuiti
a Faktor stimulus
Agar stimulus dapat dipersepsi, maka harus cukup kuat, stimulus
harus melampaui ambang stimulus, yaitu kekuatan stimulus yang
minimal tetapi sudah dapat menimbulkan kesadaran, sudah dapat

dipersepsikan oleh individu. Kegelasan stimulus akan banyak
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berpengaruh dalam persepsi. Stimulus yang kurang jelasyang
berwayuh arti, akan berpengaruh dalam ketepatan persepsi.
b. Faktor lingkungan

Lingkungan atau situasi khususnya yang melatar belakangi
stimulus juga akan berpengaruh dalam persepsi. Objek dan
lingkungan yang melatar belakangi objek meruapakan kebulatan
atau kesatuan yang sulit dipisahkan. Objek yang sama dengan
situas sosia yang berbeda, dapat menghasilkan persepsi yang

berbeda

Menurut Harvey & Smith sebagai mana dikutip oleh Wibowo (dalam
Widyastuti, Yeni 2014:37) menjelaskan “adanya faktor- faktor yang
mempengaruhi persepsi sosia, terbagi dalam tiga faktor yaitu variabel
obyek-stimulus, variabel latar dan suasana yang mengiringi kehadiran
obyek-stimulus, dan variabel perseptor sendiri”. Dapat dijelaskan
sebagal berikut:
1. Variabel obyek-stimulus
Karakteristik atau ciri-ciri yang melekat pada obyek persepsi dapat
mempengaruhi  persepsi kita terhadap obyek itu sendiri. Dalam
persepsi ini apa yang dipersepsikan adalah tergantung pada petunjuk-
petunjuk yang tertangkap oleh penginderaan kita seperti gerak-gerik,
ekpress wagjah, cara duduk dan lain-lainnya. Melaui berbagai
petunjuk yang didapatlan kita mengkontribusikan hal-hal apa sgja
yang masuk dalam penginderaan kita sehingga kita dapat menarik

kesimpulan.
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2. Variabel latar dan suasana pengiring kehadiran obyek-stimulus

Latar dan susana pengiring kehadiran obyek-stimulus mempunyai

pengaruh tertentu terhadap persepsi sosial karena berhubungan erat

dengan norma-norma dan nilai-nila yang berlaku dalam suatu
kelompok, organisasi dan masyrakat. Selaras atau tidaknya perilaku
yang diperagakan seseorang dengan hal-hal yang sesua dengan
norma-norma dan nilai-nilai dalam masyarakat akan dengan cepat
mempengaruhi corak persepsi kitaterhadap orang lain.

3. Variabel diri perseptor

Terdapat beberapa faktor dalam hal ini yaitu:

a. Faktor pengalaman adalah semakin banyak pengalaman yang
dimiliki seseorang mengenai obyek-stimulus (sebagal hasil dari
seringnya terjadi kontak antara perseptor dengan obyeknya,
terutama obyek yang serupa) maka semakin tinggi pula
veridikalitasnya.

b. Faktor intelegensi, dimana semakin tinggi intelegensinya semakin
obyektif penilaian terhadap apa sgja yang dipersepsikan, akan
cenderung lebih berhati-hati dan mengumpulkan informasi
sebanyak-banyaknya sebelum menyimpulkan sesuatu serta tidak
mudah terpengaruh.

c. Faktor kemampuan menghayati stimulus adalah adanya
kemampuan berempati atau turut menghayati perasaan orang lain
sebagaimana yang dialaminya sendiri.

d. Faktor ingatan adalah pengaaman-pengalam atau keadian-
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kgadian masa lau yang tersmpan dalam ingatan, akan
menentukan veridikalitas persepsi.

e. Faktor disposisi kepribadian, artinya kecenderungan kepribadian
yang relatif menetap pada diri seseorang akan turut pula
menentukan persepsinya atas sesuatu. Seseorang yang memiliki
kepribadian yang otoriter misanya, akan cenderung bersikap
kaku, berpandangan sempit dan merasa dirinya selalu benar.

f. Faktor sikap terhadap obyek-stimulus adalah sikap secara umum
dapat dinyatakan sebagai suatu kecenderungan yang ada pada diri
seseorang untuk berpikir atau berpandangan, berperasaan dan
berkehendak serta berbuat secara tertentu terhadap obyek.

g. Faktor kecemasan adalah seseorang yang dihinggapi kecemasan
kerena berkaitan dengan obyek-stimulusnya akan mudah
dihadapkan pada hambatan-hambatan dalam mempersepsikan
obyek tersebut.

h. Faktor pengharapan merupakan kumpulan dari beberapa bentuk
pengharapan yang bersumber dari adanya asumsi-asums tertentu
mengenal manusia, perilaku dan ciri-cirinya, sampa pada taraf

tertentu yang diyakini kebenarannya.

Dengan melihat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi persepsi
tersebut, maka secara umum persepsi seseorang dapat dipengaruhi oleh
cara berfikir, pengalaman masa lalu dan latar belakang dimana orang
tersebut berada sehingga akan menghasilkan persepsi bermacam-macam

seperti setuju, kurang setuju, tidak setuju atau paham, kurang paham,
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tidak paham terhadap objek yang diteliti.

2. Tinjauan Guru
a. Pengertian Guru
Guru sebagal figur manusia sumber yang menempati posisi dan
memegang peranan penting dalam pendidikan. Menurut UU Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 1 Ayat 1 “guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengaar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluas peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan

pendidikan menengah”.

Menurut Hamalik, Oemar (2008:59) “guru adalah suatu jabatan
profesional yang harus memenuhi kriteria profesional, yang melipuiti
syarat-syarat fisik, mental/kepribadian, keilmiahan/pengetahuan, dan
keterampilan. Kompetensi profesional guru selain bersumber dari bakat
seseorang untuk menjadi guru juga pendidik yang diselenggarakan pada

pendidikan guru memegang peranan yang penting”.

Menurut Bahri Djamarah, Syaiful (2015:32) “guru adalah semua orang
yang berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan
membina anak didik, baik secara individual maupun klasikal, di sekolah

maupun di luar sekolah”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat dijelaskan yang dimaksud dengan

guru adalah pendidik profesional yang harus memiliki kriteria
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profesional serta berwenang dan bertanggung jawab untuk mendidik,
menggjar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan

mengevaluasi peserta didik.

. Guru sebagai pendidik

Guru sebagai pendidik dijelaskan oleh Mulyasa (2011:37) “guru adalah
pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para peserta
didik dan lingkungan”. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar
kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa,

mandiri dan disiplin.

Berkaitan dengan tanggung jawab sebagai guru harus bertanggung jawab
terhadap segala tindakannya dalm pembelgaran disekolah dan dalam
kehidupam masyarakat, berkenaan dengan wibawa sebagai guru harus
memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai spiritual, emosional,
moral, sosial, dan intelektual dalam pribadinya, serta memiliki kelebihan
dalam pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan
bidang yang dikembangkan, guru juga harus mengambil keputusan
secara mandiri, terutama hal yang berkaitan dengan pembelgaran dan
pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondis peserta
didik, dan lingkungan, sedangkan disiplin dimaksudkan bahwa guru
harus mematuhi berbagal peraturan dan tata tertib secara konsisten atas
kesadran profesional, karena mereka bertugas untuk mendisiplinkan para

peserta didik.
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c. Tugasguru

Tugas guru sebagai sesuatu profesi menuntut kepada seorang guru untuk
mengembangkan profsionalitas diri sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Guru sebagai pendidik dan pengajar harus
dapat menempatkan diri sebaga orang tua kedua dengan
mengembangkan tugas yang dipercayakan orang tua kandung/wali
peserta didik dalam jangka waktu tertentu dan guru bertugas
mempersigpkan manusia susila yang cakap yang dapat diharapkan
membangun dirinya dan membangun bangsa dan negara. Menurut
Roestiyah N.K. (dalam Bahri Djamah, Syaiful 2015:38) bahwa guru
dalam mendidik peserta didik bertugas sebagai berikut:

1. Menyerahkan kebudayaan kepada peserta didik berupa
kepandaian, kecakapan, dan pengalaman-pengal aman.

2. Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai cita-cita
dan dasar negara kita pancasila.

3. Menyigpkan anak menjadi warga negara yang baik susai
Undang-Undang Pendidikan yang merupakan keputusan MPR
No. Il tahun1983.

4. Sebagai perantara dalam belgar, anak harus berusaha sendiri
mendapatkan suatu pengertian, sehingga timbul perubahan
dalam pengetahuan, tingkah laku dan sikap.

5. Guru adalah sebagai pembimbing, untuk membawa anak didik
kearah kedewasaan, pendidik tidak maha kuasa, tidak dapat
membentuk anak menurut kehendaknya.

6. Guru sebagal penghubung antara sekolah dan masyrakat adalah
anak nantinya akan hidup dan bekerja, serta mengabdikan diri
dalam masyarakat, dengan demikian anak harus melatih dan
dibiasakan di sekolah di bawah pengawasan guru.

7. Sebaga penegak disiplin, guru menjadi contoh dalam segala hal,
tata tertib dapat dijalankan bila guru dapat menjalani lebih
dahulu.

8. Guru sebagai administrator dan manger, disamping mendidik,
seorang guru harus dapat mengerjakan urusan tata usaha.

9. Pekerjaan guru sebagal suatu profesi.

10. Guru sebagai perencana kurikulum, guru menghadapi anak-anak
setiap hari, gurulah yang paling tahu kebutuhan anak-anak dan
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masyarakat, maka dalam penyusunan kurikulum, kebutuhan ini
tidak boleh ketinggal kan.

Guru sebagai pemimpin, guru mempunyai kesempatan dan
tanggung jawab dalam banyak situasi untuk membimbing anak
ke pemecahan soal, membuat kepetusuan, dan menghadapi
anak-anak pada problem.

Guru sebagai seponsor dalam kegiatan anak-anak, guru harus
turut aktif dalam segala aktifitas anak.

Selain itu, menurut Miftah Thoha (1998:2) Tugas guru dapat dibagi

menjadi 5 bagian yaitu:

1.

Guru sebagai pengajar

Guru sebagal penggjar adalah menyampaikan materi pelgjaran
kepada siswa sampal tuntas sehingga siswa memahaminya.

Guru sebagal pendidik

Guru sebaga pendidik mempunyai makna ganda, yaitu guru
harus dapat membuat siswanya pintar dalam hal pelgaran
sekaligus juga membimbing siswanya agar berprilaku baik.
Guru pendidik bertugas tidak sebatas sebagai guru di dalam
kelas, tetapi juga di luar kelas.

Guru sebagal pejuang akademik

Sesungguhnya tugas guru tidak hanya sebatas mengajar di depan
kelas atau mendampingi siswa saat belgjar, tetapi lebih kepada
upaya membantu peningkatan kualitas pendidikan secara
umumnya. Misalnya, menggar dengan sungguh-sungguh
sehingga nilai ujian nasional baik, membimbing siswanya
berprilaku balk dan mengikuti lomba sehingga dapat
memenangkannya. Hal itu diperlukan dilakukan agar siswa
mempunyai kemampuan kognitif, psikomotorik, dan afektif
secara seimbang.

Guru sebagal duta pengetahuan

Ha ini membuktikan betapa pentingnya guru dalam
mencerdaskan anak bangsa.

Guru sebagal pencerdas masyarakat

Tugas guru memang tidak sesempit yang selamaini kita pahami,
karena guru sebenarnyatidak dibatasi oleh dinding tembok kelas
atau pagar sekolah tetapi mastinya guru juga harus dapat
mengembangkan tugas untuk membantu mencerdaskan bangsa.
Peran guru dimasyarakat tidak kalah pentingnya dibandingkan
ketika guru berperan di dalam kelas, contohnya peran guru di
masyarakat adalah guru yang menjadi ketua RT, RW atau Ketua
Kelompok Pengajian.

Dengan tugas-tugas yang begitu banyak dan guru harus bisa

mengoptimalkan semua kemampuan yang ada dalam diri guru, adapun
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tugas guru secara umum adalah menyerahkan kepandaian, kecakapan,
mendidik, mengajar, membimbing, membentuk kepribadian, akademik,
pemimpin, mangjer, perencana kurikulum dan menjadi teladan dalam

segalahal.

3. Tinjauan Tentang Rokok
a. Pengertian Rokok
Rokok merupakan silinder dari kertas berukuran panjang antara 70
hingga 120 mm (bervarias tergantung negara) dengan diameter sekitar
10 mm yang berisi daun-daun tembakau yang telah dicacah. Rokok
dibakar salah satu ujungnya dan dibiarkan membara agar asapnya sapat
dihirup lewat mulut pada ujung lainnya, rokok biasanya dijual dalam
bungkusan berbentuk kotak atau kemasan kertas yang dapat dimasukkan
dengan mudah ke dalam kantong. Sgak beberapa tahun terakhir,
bungkusan-bungkusan rokok juga umumnya disertai pesan kesehatan
yang memperingatkan perokok akan bahaya kesehatan yang dapat timbul
dari merokok, misalnya kanker paru-paru atau serangan jantung
(walaupun pada kenyataannya itu hanya tinggal hiasan, jarang sekali
dipatuhi). Menurut Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam Negeri Bab |
Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 3 menyatakan “rokok adalah salah satu
produk tembakau yang dimaksudkan untuk dibakar dan dihisab dan/atau
dihirup asapnya, termasuk cerutu atau bentuk lainnya yang dihasilkan
dari tanaman nicotiana tabacum, nicotiana rustica, dan spesies lainnya
atau sintetisnya yang asapnya mengandung nikotin dan tar, dengan atau

tanpa bahan tambahan”.
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Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 64 Tahun
2003 pasa 1 ayat 1 menyatakan “rokok adalah hasil olahan tembakau
terbungkus termasuk cerutu aray bentuk lainnya yang dihasilkan dari
tanaman nicotiana tabacum, nicotiana rustica, dan spesies lainnya atau
sintesisnya yang mengandung nikotin dan tar dengan atau tanpa bahan

tambahan”.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012 Bab | Pasal 1
Ayat 3 Merumuskan “rokok adalah salah satu produk tembakau yang
dimaksudkan untuk dibakar dan dihisab dan/atau dihirup asapnya,
termasuk cerutu atau bentuk lainnya yang dihasilkan dari tanaman
nicotiana tabacum, nicotiana rustica, dan spesies lainnya atau sintetisnya
yang asapnya mengandung nikotin dan tar, dengan atau tanpa bahan

tambahan”.

Berdasarkan pendapat diatas rokok adalah hasil olah tembakau
terbungkus yang dimaksudkan dibakar, dihisab, dan dihirup yang
dihasilkan dari tanaman nicotiana tabacum, nicotiana rustica,dan spesies
lainnya. Mengisap rokok yang asapnya mengandung nikotin dan tar
dengan atau tanpa bahan tambahan, salah satu dampak yang ditimbulkan
rokok adalah ketergantungan yang disebabkan oleh nikotin yang
terkandung dalam rokok, perokok aktif akan merokok disembarang
tempat karena ketergantungan untuk menghisap rokok. Sehingga orang-
orang yang ada disekeliling yang bukan perokok namun terpaksa

menghisap atau menghirup asap rokok yang dikelurkan oleh perokok.
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Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 109 Tahun
2012 Bab | Ketentuan Umum Pasal | Ayat 4 menyatakan “nikotin adalah
zat, atau bahan senyawa pyrrolidine yang terdapat dalam nicotiana
tabacum, nicotiana rustica dan spesies lainnya atau sintetisnya yang

bersifat adiktif dapat mengakibatkan ketergantungan.

Sehingga untuk melindungi penduduk usia produktif, anak, remaja dan
masyarakat dari ketergantungan penggunaan rokok yang merupakan
olahan tembakau yang mengandung zat adiktif serta untuk meningkatkan
kesadaran dan kewaspadaan masyarakat untuk mengawasi anak-anak
usia produktif, anak dan remaja terhadap bahaya merokok dan manfaat
hidup tanpa rokok dan melindungi kesehatan masyarakat dari asap rokok
orang lain. Oleh karena itu, pemerintah mengeluarkan peraturan untuk
menciptakan lingkungan yang bersih, sehat dan nyaman tanpa ada asap

rokok.

. Rokok dalam Pandangan Islam

Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah lembaga yang mewadahi para
ulama, zu’ama, dan cendikiawan islam di Indonesia untuk membimbing,
membina, dan mengayomi kaum muslimin di seluruh Indonesia. Mgelis
Ulama Indonesia (MUI) pada hari Ahad sore tanggal 26 Januari 2009
melalui forum Ijtima’ Ulama se Indonesia mengeluarkan fatwa tentang
rokok, yang mengatakan bahwa merokok hukumnya haram: 1. di tempat
umum, 2. Bagi anak-anak, dan 3 bagi wanita hamil. Sedangkan selain

tiga kondis tersebut MUl menyatakan adanya perbedaan pandangan
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mengenai hukumnya, yaitu antara makruh dan haram. Tidak lama setelah
fatwa MUI tersebut, Majelis Tarjih Muhammadiyah melalui keputusan
No, 6/SM/MMT/111/2010 mengeluarkan keputusan yang sama. Fatwa
terakhir ini dilihat lebih tegas dibandingkan fatwa MUI yang bersyarat
sebagaimana peringatan pemerintah yang sudah maklum dalam setiap
bungkus rokok. la dibaca oleh setiap perokok, tetapi tidak memiliki

kekuatan untuk merubah pembaca.

Menurut Syakh lhsan (dalam Choirul Fuad Yusuf dkk 2012:526)
“membatasi hukum rokok pada unsur madharrat dan manfaat bagi
pelaku” dalam membahas keharaman rokok, Syekh lhsan menjelaskan
pertama, menurut para dokter ahli, rokok dapat merusak kesehatan.
Sesuatu yang membahayakan kesehatan haram untuk dikonsumsi. Kedua,
para dokter sepakat mengatakan bahwa rokok dapat memabukkan atau
melemahkan badan, oleh karena itu, secara syariat tidak boleh
dikonsumsi. Hal ini didukung oleh hadis Ahmad dari Ummu Salamah,
“Rosulullah melarang kami untuk menghindari segala hal yang menurut
para dokter dapat memabukkan dan melemahkan tubu”. Ketiga, bau
rokok tidak disukai oleh banyak orang. rokok dapat menyakiti orang-
orang yang tidak memakainya. Hadis Bukhari-Muslim (hadis marfu’)
menjelaskan bahwa “barang siapa memakan bawang putih atau bawang
merah hendaknya ia menghindari orang lain dan masjiidku ini Dan
hendaknya ia berdiam diri saja di rumahnya”. Keempat, merokok adalah

pemborosan dan sikap berlebih-lebihan. Bila dalam hal bermanfaat sga
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dilarang berlebih-lebihan, tentu untuk sesutau yang membahayakan

seperti rokok.

. Etika Kesehatan Terhadap Rokok

Etika kesehatan pada umumnya adalah suatu penerapan dari nila
kebiasaan (etika) terhadap pelayanan/pemeliharaan kesehatan. Menurut
Suryo Sukendro (dalam Choirul Fuad Yusuf dkk 2012:529) “dunia
kesehatan menyatakan bahwa merokok memberikan dampak yang
beranekaragam ragam bagi tubuh. Diantaranya adanya penyakit jantung
koroner, impotensi, bahkan gangguan kehamilan dan janin”. Menurut
WHO (dalam Choirul Fuad Yusuf dkk 2012:529) “manusia per tahun di
dunia meningkal karena merokok dna 95% di antaranya disebabkan
kanker paru-paru”. Nikotin, seperti halnya droping pada umumnya,
adalah zat kimia beracun. Walaupun saat ini, perusahaan rokok sudah
menyesuaikan dosis nikotin, namun dalam jangka panjang akan tetap

berpengaruh secara perlahan.

Daam kesehatan rokok sebagal pabrik kimia yang terdapat 4000 bahan
kimia yang berada dalamnya sehingga apa bila seseorang menghisap dan
menghebuskan di orang-orang sekitar, maka mereka sudah menghirup
bahan kimia yang berbahaya. Menurut Siswanto Surjorahardjo (1985:6)
“mengoleskan tir dari rokok pada bagian kulit belakang tikus,
menyebabkan kanker kulit pada tikus, karena itu, ini merupakan bukti
nyata bahwa rokok itu mengakibatkan kanker”. Dapat diketahui bahwa

rokok memiliki zat-zat yang berbahaya bagi tubuh manusia anataranya:
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1. Nikotin adalah salah satu zat yang berbahaya sebagai racun paling
cepat dan fatal. Dosis fatalnya kira-kira 100 miligram ini kira-kira
apa yang dikandung satu batang rokok. Jika 500 miligram nikotin
langsung disuntikan dalam darah, orang akan mati seketika.

2. Tir tembakau sebagai utama dalam penyumbang kanker paru-paru.
Tir adalah Carcinogenic. Tir terbentuk selama pemanasan tembakau,
jika asap sepenuh mulut dihembuskan ke saputangan akan terlihat
noda coklat yang baunyatidak sedap itulah yang disebut tir.

3. Benzopyrene adalah salah satu dari bahan yang paling keras yang
dikenal sebagai penyebab kanker pada binatang.

4. Arsenic adalah bahan kimia yang lain, penyebab kanker terdapat
pada rokok. seseorang yang menghisap satu bungkus rokok sehari
akan mendapatkan sebanyak 36 miligram arsenic dalam tubuhnya
setigp tahun. Arsenic itu berasal dari timah arsenate, yang digunakan
sebagai pesticide (obat pembasmi hama) di perkebunan-perkebunan
tembakau.

5. Collidine digunakan untuk membunuh binatang. Collidine ini
meyebabkan kelumpuhan dan kematian.

6. Formadehyde dipakai oleh pengurus jenazah sebaga rempah-

rempah untuk mengawetkan mayat (seperti di Mesir).

4. Tinjauan Kawasan Tanpa Rokok
a. Pengertian Kawasan Tanpa Rokok
Kawasan tanpa rokok sebagai area yang diwujudkan perilaku hidup

bersih dan sehat didukung dengan penciptaan lingkungan yang bebas dari
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pengaruh rokok dan dalam rangka memberikan perlindungan secara
menyeluruh, terpadu dan berkesinambungan dari dampak buruk rokok,
perlunya penciptaan kawasan tanpa rokok di lingkungan. Menurut
Peraturan Permerintah RI Nomor 109 Tahun 2012 Bab 1 Ketentuan
umum Pasal 1 Ayat 11 merumuskan “kawasan tanpa rokok adalah
ruangan atau area yang dinyatakan dilarang untuk kegiatan merokok atau
kegiatan memproduksi, menjual, mengiklankan, dan/atau
mempromosikan produk tembakau”. Selain itu, menurut Undang-Undang
Permendikbud Nomor 64 Tahun 2015 Pasal 1 ayat 1 menyatakan
“kawasan tanpa rokok adalah ruangan atau area yang dinyatakan
dilarangan untuk kegiatan merokok atau kegiatan memproduksi, menjual,

dan/atau mempromosikan rokok”.

Menurut Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun
2011 Bab | Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 1 merumuskan “kawasan
tanpa rokok, yang selanjutnya disingkat KTR, adalah ruangan atau area
yang dinyatakan dilarang untuk kegiatan merokok atau kegiatan
memproduksi, menjual, mengiklankan, dan/atau mempromosikan produk

tembakau”.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2003 pasal 1 ayat 11 Merumuskan “kawasan tanpa rokok adalah ruangan
atau area yang dinyatakan dilarang untuk kegiatan produksi, penjuaan,

iklan, promosi dan/atau penggunaan rokok.
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Berdasarkan pendapat diatas dapat dijelaskan yang dimaksud dengan
kawasan tanpa rokok adalah ruang atau area yang dinyatakan dilarang
untuk kegiatan merokok, memproduksi, menjual, mengiklankan, dan

mempromosikan rokok atau produk tembakau.

. Peraturan Pemerintah Tentang Kawasan Tanpa Rokok

Kawasan tanpa rokok sebagai program pemerintah dalam menciptakan
lingkungan yang sehat, bersih dan nyaman tanpa asap rokok. Kawasan
tanpa rokok memiliki fungs menciptakan indivudu, masyarakat dan
lingkungan yang bersih, sehat dan melidungi penduduk usia produktif

dan remaja dari pengguanaan dan ketergantungan rokok.

Setiap kebijakan pemerintah pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai
serta harus adanya peran aktif dari setiap elemen-elemen pemerintahan
dan masyarakat, sehingga kebijakan yang menegaskan bahwa kawasan
bebas dari rokok bukan hanya harapan sga, karena apabila terwujudnya
tujuan kawasan tanpa asap rokok dapat meningkatkan kesehatan
perseorang dan lingkungan sekitar. Menurut Menteri Kesehatan dan
Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2011 Pasal 2 merumuskan
kawasan tanpa rokok bertujuan:

a. Memberikan acuan bagi pemerintah daerah dalam menetapkan

b. I\K/I-tl;,rF;'berikan perlindungan yang efektif dari asap rokok;

c. Memberikan ruangan dan lingkungan yang bersih dan sehat begi

masyarakat;

d. Melindungi kesehatan masyarakat secara umum dari dampak
buruk merokok baik langsung maupun tidak langsung.
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Selain itu, menurut Permendikbud Nomor 64 Tahun 2015 Pasal 2
merumuskan “kawasan tanpa rokok bertujuan untuk menciptakan

lingkungan sekolah yang bersih, sehat dan bebas rokok”.

Sekolah adalah kawasan yang bebas dari rokok merupakan kebijakan
Kawasan Tanpa Rokok (KTR) yang dikeluarkan oleh menteri kesehatan
dan menteri dalam negeri yang ditegaskan kembali oleh peraturan
menteri  pendidikan dan kebudayaan yang menyatakan sekolah
merupakan kawasan tanpa rokok. Menurut Menteri Kesehatan dan
Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2011 Bab Il ruang lingkup KTR
pasal 3 yaitu Kawasan Tanpa Rokok Meliputi :

Fasilitas pelayanan kesehatan;,

Tempat proses belgjar mengajar;

Tempat anak bermain;

Tempat ibadah;

Angkutan umum;,

Tempat kerja;

Tempat umum; dan
Tempat lainnya yang ditetapkan.

SQ@ P o0 T

Sementara itu, menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 64 tahun 2015 pasal 4 bagian e merumuskan “memasang tanda

kawasan tanpa rokok di lingkungan sekolah”.

B. Pendlitian yang Relevan
1. Tingkat Nasional
Penelitian ini berjudul “Analisis Impelementasi Peraturan Daerah Kota
Medan Nomor 3 Tahun 2014 Tentang Kawasan Tanpa Rokok Pada Sekolah
di Kota Medan Tahun 2014 yang diteliti oleh Elisabeth Putri Dameanty

Panjaitan mahasiswi Universitas Sumatera Utara. Skripsi ini bertujuan
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untuk menganalisis impelementasi Peraturan Daerah Kota Medan Nomor 3
tahun 2014 tentang Kawasan Tanpa Rokok Pada Sekolah di Kota Medan

yang telah terlaksana sgjak tahun 2014.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif
penelitian ini dilakukan pada SMA N 1 Medan, SMA N 7 Medan dan SD N
060919 Medan. Informan penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, guru,
siswa, satpam dan penjua dikantin. Motode pengumpulan data dilakukan
dengan natural setting dan penelitian bertanya berdasarkan kuesioner yang
telah disipakan pendliti. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan

Wwawancara.

Hasil penelitian menunjukan bahwa masih kurangnya komunikas dari
Pemerintah Daerah kepada pihak pimpinan sekolah dalam ha sosialisasi
penerapan KTR, masih kurangnya sumber daya dalam ha sarana dan
prasarana untuk penerapan KTR di sekolah, masih kurangnya tanggapan
dari sasaran/pelaksanaan kebijakan dan masih kurang berjalannya birokrasi

dalam penerapan KTR di sekolah.
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C. Kerangka Pikir
Diberlakukannya Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pendidikan Nomor 64
Tahun 2015 tentang kawasan tanpa rokok disekolah ini belum didukung
beberapa komponen yang salah satunya adalah guru. Adapun kerangka pikiran

dalam penelitian ini dapat di jelaskan pada bagan dibawah ini:

Persepsi Guru (X) Peraturan Menteri
K ebudayaan dan
Indikatornya: Pendidikan Nomor 64
1. Pemahaman Guru Tahun 2015 Tentang
2. Tanggarapan Guru Kawasa Tanpa Rokok di
3. Harapan Guru Lingkungan Sekolah (Y)
Indikatornya:
1 Is
2. Pelaksanaan
3. Bvaluas

Gambar 2.1 Gambar Kerangka Fikir



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah menggambarkan secara
sistematik dan akurat, fakta dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai

bidang tertentu.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif. Menurut Suryabrata, Sumadi (2012:75) “penelitian
deskriptif adalah untuk membuat pecandraan (deskripsi) secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah

tertentu”.

Menurut Nasir, Muhammad (2013:54) “penelitian deskriptif adalah untuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan
akurat, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang

diteliti”.

Berdasarkan pendapat tersebut, penelitian deskriptif adalah untuk membuat
deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena yang

diteliti.
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B. Pupulasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2010:117) “populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya”.

Menurut Idrus, Muhammad (2009:93) “populasi merupakan apabila subjek

penelitian meliputi semua populasi yang ada”.

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

Jenis Kelamin
No | Jenjang Perokok | Tidak Jumlah
Kelas | Pria | Perempuan Perokok | Siswa/Siswi
1 Kelas7 | 72 64 20 116 136
2 Kelas8 |83 74 20 139 159
3 Kelas9 | 77 80 25 132 157

Sumber : Data MTs Guppi 03 Belanga Kabupaten Lampung Selatan

Berdasarkan tabel 3.1 di atas, menunjukan bahwa terdapat 65 perokok di
MTs Guppi 03 Belanga Kabupaten Lampung Selatan di kelas 7 terdapat 20
orang perokok dan 136 tidak perokok , kelas 8 terdapat 20 perokok dan 139
tidak perokok, kelas 9 terdapat 25 perokok dan 132 tidak perokok. Jumlah
siswa yang merokok sekitar 15% dari jumlah siswa MTs Guppi dan
keseluruhan perokok tersebut adalah siswa laki-laki. Jumlah tersebut cukup
mengkhawatirkan dikarenakan siswa yang tidak merokok dapat saja

mengikuti jejak siswa perokok lainnya khususnya siswa laki-laki. Jumlah
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tersebut juga diindikasi karena adanya faktor lingkungan yang
mempengaruhinya, seperti pergaulan antara peserta didik satu dengan lain,
sehingga dapat menimbulkan rasa keingintahuan peserta didik untuk
mencoba merokok. Selain itu tren merokok dimasa Kkini juga telah
meningkat. Sehingga ada pemikiran dari peserta didik yang menyatakan
bahwa tidak merokok berarti tidak trendi. Hal tersebut juga dapat

meningkatkan jumlah perokok, khusunya di sekolah.

Dikarenakan dalam penelitian ini difokuskan pada persepsi guru terhadap
Permendikbud Nomor 64 tahun 2015 tentang Kawasan Tanpa Rokok di
sekolah maka populasi penelitian ini adalah 33 guru MTs Guppi 03 Belanga

Kabupaten Lampung Selatan.

C. Variabel Penelitian

Menurut Silaen, Sofar dan Widiyono (2013:69) “variabel adalah konsep yang
mempunyai bermacam-macam nilai atau mempunyai nilai yang bervariasi,
yakni suatu sifat, karakteristik atau fenomena yang dapat menunjukkan sesuatu
untuk dapat diamati atau diukur yang nilainya berbeda-beda atau bervariasi”.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi disebut variabel

X. Variabel bebas pada penelitian ini adalah persepsi guru.
b. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi disebut dengan variabel

Y. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kawasan tanpa rokok.
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D. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel adalah penegasan serta penjelasan sesuatu konsep
dengan menggunakan konsep-konsep (kata-kata), yang tidak harus
menunjukkan deskriptor, indikatornya dan bagaimana mengukurnya. Definisi
konseptual diperlukan dalam penelitian karena definisi itu akan mempertegas
masalah apa yang akan diteliti. Dalam penelitian ini membahas tentang:
1. Persepsi Guru

Persepsi guru adalah kesan guru berdasarkan pemahaman dan pengalaman

tentang kawasan tanpa rokok.

2. Kawasan Tanpa Rokok
Kawasan tanpa rokok adalah ruang atau area yang dinyatakan dilarang
untuk kegiatan merokok, memproduksi, menjual, mengiklankan, dan

mempromosikan rokok atau produk tembakau.

E. Definisi Operasional Variabel
Untuk dapat memberikan gambaran lebih jelas mengenai jenis-jenis variabel
pada penelitian ini, maka perlu adanya definisi operasional dari variabel yang
berarti variabel tersebut dapat diartikan lebih lanjut penjelasannya dan dapat
diukur. Definisi operasional yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Persepsi Guru
Persepsi guru adalah pemahaman dan pengalaman berdasarkan informasi
yang berkaitan dengan kewajiban guru dalam melaksanakan kawasan tanpa
rokok di lingkungan sekolah dengan indikator pengukuran vyaitu

pemahaman, tanggapan, dan harapan.
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2. Kawasan Tanpa Rokok
Kawasan tanpa rokok adalah penilaian berdasarkan kejadian disekolah

sudah bebas rokok.

Rencana Peengukuran Variabel

Variabel yang diukur dalam rencana penelitian ini adalah persepsi guru (X)
dengan 3 indikator, pemahaman, tanggapan, dan harapan dengan menggunakan
angket berdasarkan skor yang berskala 1-3 yaitu paham, kurang paham, dan
tidak paham, serta setuju, kurang setuju, dan tidak setuju. Selanjutnya variabel
(Y) tentang kawasan tanpa rokok dengan indikator yang akan diukur adalah

isi, pelaksanaan, dan evaluasi.

. Teknik Pengumpulan Data

Salah satu cara dalam melengkapi penelitian ini adalah menggunakan teknik

pengumpulan data. Hal ini dimaksudkan untuk mendapat data yang lengkap

dan nantinya dapat mendukung keberhasilan dalam penelitian ini. Teknik

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Teknik Pokok

a. Metode Angket

Teknik pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket.
Metode angket dalam penelitian ini dipakai untuk memperoleh data
yang utama dan dianalisis. Adapun jenis angket yang digunakan angket
yang dimana telah menyediakan alternatif jawaban yang harus dipilih
responden tanpa memberikan jawaban yang lain. Masing-masing

mempunyai skor atau bobot yang berbeda yaitu:



37

1. Alternatif jawaban a diberi skor 3
2. Alternatif jawaban b diberi skor 2

3. Alternatif jawaban c diberi skor 1

2. Teknik Penunjang

a. Wawancara
Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi yang objektif dan
melengkapi data yang tidak ada dalam angket. Melalui wawancara maka
akan diketahui keadaan yang sebenarnya di lapangan. Wawancara
dilakukan kepada Kepala MTs Guppi 03 Belanga untuk mengetahui
persepsi (Pemahaman, Tanggapan dan Harapan) guru terhadap kawasan
tanpa rokok di MTs Guppi 03 Belanga Kabupaten Lampung Selatan.

b. Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk menemukan dan memperoleh data berupa
bahan-bahan tertulis mengenai informasi-informasi dan data-data lain
yang relevan. Teknik ini digunakan dengan mencatat data tertulis
tentang keadaan siswa berupa catatan kasus dan catatan prilaku sehari-
hari di sekolah, jumlah anak yang melanggar aturan sekolah di MTs
Guppi 03 Belanga Kabupaten Lampung Selatan.

c. Observasi
Teknik observasi digunakan untuk melihat keadaan tempat penelitian
dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap fokus
penelitian yaitu guru tentang kawasan tanpa rokok di MTs Guppi 03

Belanga Kabupaten Lampung Selatan.
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H. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. Uji Validitas

Menurut Arikunto, Suharsimi (2006:168) “validitas adalah suatu ukuran

yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument.”

Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi.

Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.

Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah logical validity, yaitu

dengan cara mengkonsultasikan kepada dosen pembimbing dan berdasarkan

konsultasi tersebut maka dilakukan perbaikan.

2. Uji Reliabilitas

Untuk menentukan reliabilitas dalam penelitian ini, maka peneliti

berpedoman pada teori menurut Arikunto, Suharsimi (2006:221)

“reliabilitas menunjukkan pengertian bahwa suatu instrument dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen

tersebut sudah baik”.  Adapun langkah — langkah yang harus dilakukan

sebagai berikut :

a. Peneliti menyebarkan angket kepada 10 orang diluar responden untuk
uji angket.

b. Untuk menguji reliabilitas angket digunakan teknik belah dua atau
genap dan ganjil.

c. Mengkorelasikan kelompok genap dan ganjil dengan menggunakan
rumus product moment yaitu:

NYXY - X QXY)
VINZ X2 = ZXOBHNEZ Y2 - (ZY)?)

Txy
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Keterangan :
Ty = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel
yang dikorelasikan (x =X — X dany =Y —Y)
X = Skor rata — rata dari X
Y = Skor rata — rata dari Y
N = Jumlah sampel
d. Untuk mengetahui koefisien reliabilitas seluruh item angket digunakan

rumus sperman brown, yaitu:

_ 2(14)
V141,
Keterangan :

1y = Koefisien reliabilitas seluruh item

1, = Koefisien korelasi item ganjil dan genap

99

Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan tingkat reliabilitas

sebagai berikut:

0,90-1,00 : Reliabilitas tinggi
0,50 - 0,89 . Reliabilitas sedang
0,00 - 0,49: : Reliabilitas rendah

I.  Teknik Analisis Data
Setelah data diperoleh dari penyebaran angket, langkah selanjutnya adalah

melakukan analisis data. Dalam menganalisis dan mengolah data serta
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mengetahui tingkat kebenaran responden, digunakan rumus interval sebagai
berikut:

__ NT -NR
K

I

Keterangan:

I = Interval

NT = Nilai tertinggi

NR = Nilai terendah

K = Kategori

untuk mengolah data dan menganalisis data serta mengetahui tingkat
kebenaran responden, digunakan rumus persentase menurut Muhammad Ali

(1984:184) sebagai berikut:

p= §x100%

Keterangan:

P = Persentase

F = Jumlah jawaban dari seluruh item

N = Jumlah perkalian item dengan responden

Untuk mendefinisikan banyaknya persentase yang diperoleh digunakan kriteria
sebagai berikut:

76% - 100% = Baik

56% — 75% = Sedang

40% - 55% = Tidak Baik



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan
bahwa persepsi guru terhadap kawasan tanpa rokok adalah sesuatu yang
diharapkan meskipun cenderung kurang paham sehingga sebagian besar
menyukai kawasan rokok atau menolak kawasan tanpa rokok dengan
ditunjukan dengan hasil penelitian yaitu pada indikator pemahaman
dikategorikan kurang paham tentang Permendikbud Nomor 64 tahun 2015
tentang kawasan tanpa rokok di lingkungan sekolah dengan hasil angket
63,64% terhadap isi, pelaksanaan dan evaluasi, indikator tanggapan 42,42%
dengan ketegori setuju lebih kecil dari kategori kurang setuju dan tidak setuju
sebesar 39,40% dan 18,18% dengan jumlah 57,18%, dan indikator harapan
81,82% dengan kategori setuju dengan harapan bahwa dikeluarkannya
peraturan tersebut agar setiap elemen sekolah dan pihak-pihak yang terkait agar
mengawasi jalannya kawasan tanpa rokok di dalam dan di luar sekolah
sehingga kawasan tanpa rokok merupakan solusi dalam menciptakan

lingkungan yang sehat dan bersih.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan di atas, maka saran yang dapat

penulis berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Bagi sekolah dapat membuat tulisan atau papan kawasan tanpa rokok di
depan pintu masuk sekolah, kantor, ruang kelas, kantin sekolah dan
memberikan teguran baik itu siswa, guru, tenaga kependidikan.

2. Bagi orang tua yaitu memberi dukungan berupa untuk tidak merokok di
depan anak-anak atau tidak merokok dan jangan memberikan uang jgan
berlebih untuk mengurangi peserta didik membeli rokok.

3. Bagi pemerintah terutama dinas dapat menerapkan atau melaksanakan
kawasan tanpa rokok dengan konsisten dan dapat memberikan sanks bagi

yang melanggar.
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